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Abstract
One of the government policy in development equalization and economic growth is giving credit.In order 
to  
third party without the knowledge of a creditor, while debitor and third party admit it, a creditor based on 
not admitting and not shows guarantee that the object had been sold or transferred to other parties, So in this 
Keyword :Fiduciary, Third Party, Execution
Abstrak
Salah satu kebijakan pemerintah dalam pemerantaan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi adalah pemberian 
pemeriksaan jaminan. Eksekusi dengan titel eksekutorial kreditur dapat langsung mengeksekusi melalui 
Kata kunci
A. Pendahuluan
Dalam rangka mewujudkan peningkatan 
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ini adalah Lembaga Keuangan bank atau non 
bank. Peran strategis lembaga keuangan bank/non 
piutang atau kredit. 
dalam masalah utang piutang atau kredit ini 
dalam utang piutang sehingga ada kepastian 
 
dalam kegiatan ekonomi Jaminan adalah hak 
preference
kreditur untuk melunasi hutang debitur apabila 
kepailitan.
the economic law
fungsi sebagai penunjang kegiatan perekonomian dan 
perjanjian sebagai salah satu sumber perikatan 
baik karena perjanjian baik karena undang-undang” 
disebut dengan Undang-Undang Jaminan Fidusia 
sekarang jaminan fidusia sudah diatur dalam 
diberikan pada konsumen pasti didahului oleh suatu 
mengikat bagi kedua belah pihak. Perjanjian itu 
dengan persetujuan tertentu dari kedua belah pihak 
undang-undang.
dikenal dalam bahasa Indonesia. Undang-undang 
sudah merupakan istilah resmi dalam dunia hukum 
tumbuh dalam praktek karena ada kebutuhan akan 
suatu lembaga jaminan kebendaan bagi benda 
bergerak berupa benda modal usaha dengan tidak 
wujud dari pemberian kepastian hukum hak-hak 
kreditur adalah dengan mengadakan lembaga 
lain adalah untuk menjamin kepentingan dari pihak 
Jaminan fidusia sendiri adalah perluasan 
barang itu tetap pada debitor. 
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inventori
bermotor. Akan tetapi dalam perkembangan 
fidusia untuk tetap menguasai objek jaminan 
terjadi pelanggaran dalam perjanjian kredit jaminan 
oleh debitur kepada pihak ketiga tanpa melalui 
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari penerima 
apabila terjadi wanprestasi.
artikel ini akan dikaji bagaimana eksekusi terhadap 
ketiga.
B. Obyek Jaminan Fidusia dialihkan kepada 
pihak ketiga
dan apabila perlu dapat meminta bantuan pihak 
kepolisian. Hal ini didasarkan dari sifat lembaga 
(droit de 
preference). 
Namun apabila pihak debitor tidak mengakui dan 
melakukan gugatan keperdataan bekerjasama dengan 
telah ditentukan pihak kreditur.
Meskipun pihak kreditur telah mengeluarkan 
surat teguran tetapi debitor tidak memenuhi 
hal ini bank berhak dengan memperhatikan peraturan 
objek jaminan. Hal ini secara tegas dicantumkan 
diri sekarang ini untuk dipergunakan dikemudian 
terpelihara baik kepada Penerima Fidusia Objek 
Kreditur dalam pemberian fasilitas kredit 
memakai kendaraan bermotor tersebutuntuk 
menggunakankendaraan bermotor tersebut debitor 
diwajibkan memeliharakendaraan bermotor 
dilarang untuk mengalihkan kendaraan bermotor 
kreditur.
Dalam hal ini Penulis berpendapat karena sesuai 
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Penerima 
Fidusia”.
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benda ini akan dikecualikan bila untuk itu telah 
Penerima Fidusia. Dengan kata lain Pemberi Fidusia 
pemberi fidusia telah mendapatkan persetujuan 
untuk pelunasan hutang debitor. Namun demikian 
secara paksa oleh kreditur dapat menimbulkan 
dan mengadukan bank dengan pasal-pasal pidana 
perbuatan perampasan.
Penulis beranggapan eksekusi ataupun 
menjelaskan kembali subtansi pokok dalam perjanjian 
tersebut dapat dijual di bawah tangan ataupun lelang 
terdapat sisa dari hasil penjualan akan dikembalikan 
Jaminan Fidusia dan apabila perlu dapat meminta 
“Pemberi Fidusia wajib menyerahkan Benda 
yang menjadi objek Jaminan Fidusia dalam rangka 
pelaksanaan eksekusi Jaminan Fidusia.”
sungguh telah wanprestasi. Bahkan menurut 
menjadi objek Jaminan Fidusia pada waktu eksekusi 
apabila perlu dapat meminta bantuan dari pihak 
Lebih lanjut berdasarkan ketentuan dalam Pasal 
dilakukan tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu 
C. Eksekusi Obyek Jaminan Fidusia yang 
Beralih Kepada Pihak Ketiga
1. Eksekusi Fidusia Dengan Titel Eksekutorial 
oleh Penerima Fidusia.
titel eksekutorial sebagaimana dimaksud 
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melaksanakan eksekusi berdasarkan kekuasaan 
ia akan melaksanakan itu berdasarkan parate 
eksekusi dan dengan itu mengambil jalur lain 
daripada melalui grosse. Ada beberapa akta 
Pelaksanaan parate eksekusi tidak 
Jaminan Fidusia sendiri melalui pelelangan 
menghubungi juru lelang dan meminta agar 
disini adalah bahwa parate eksekusi selalu harus 
dilaksanakan melalui suatu penjualan di muka 
umum atau lelang.
berhak jika si berhutang atau pemberi gadai 
umum menurut kebiasaan-kebiasaan setempat 
maksud untuk mengambil pelunasan jumlah 
pendapatan penjualan tersebut. Jika barang 
dalam perdagangan barang-barang itu.”
ditetapkan bahwa penjualan lelang harus 
dilaksanakan menurut kebiasaan setempat 
patut untuk diterapkan pula dalam peristiwa 
tersebut tinggal dieksekusi tanpa perlu lagi 
2. Penjualan Dibawah Tangan 
Selain mengeksekusi secara parate eksekusi 
cara menjual benda objek Fidusia tersebut 
a. Dilakukan berdasarkan kesepakatan antara 
b. Jika dengan cara penjualan dibawah tangan 
menguntungkan para pihak.
c. Diberitahukan secara tertulis oleh pemberi 
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e. Pelaksanaan penjualan d ilakukan 
diberitahukansecara tertulis.
kembali bergantung pada pemberi jaminan 
untuk menggunakan hak perlindungan itu 
bertujuan agar dapat diperoleh harga tertinggi 
saling menguntungkan antar kedua belah pihak.
tentang Jaminan Fidusia telah dijelaskan bahwa 
dalam pelaksanaan eksekusi atas benda jaminan 
a. Apabila debitur atau pemberi fidusia 
dilakukan dengan cara :
sebagaimana dimaksud dalam pasal 
jaminan fidusia atas kekuasaan 
penerima fidusia sendiri melaui 
pelelangan umum;
dilakukan berdasarkan kesepakatan 
pemberi dan penerima fidusia jika 
dengan cara demikian dapat diperoleh 
para pihak.
apabila ada salah satu pihak tidak memenuhi 
masa jatuh tempo sesuai perjanjian untuk ditagih 
sendiri saat itu belum melewati masa jatuh 
tempo sesuai perjanjian untuk ditagih. Kasus 
seperti tersebutkreditor ataupun pihak bank 
dapat melakukan eksekusi atas benda jaminan 
fidusia. Perlu diingat bahwa oleh Undang-
Undang Fidusia kepada pemberifidusia ada 
terdaftar.”
Jaminan Fidusia dengan cara dan 
usaha perdagangan.
telah cidera janji oleh debitor dan atau 
Pemberi Fidusia pihak ketiga.
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari 
Penerima Fidusia.”
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D. Penutup
dialihkan kepada pihak ketiga atau dialihkan tanpa 
tidak mengakui dan tidak menunjukkan objek 
Berdasarkan titel eksekutorial tersebut kreditur 
dapat langsung mengeksekusi melalui pelelangan 
juga memberikan kemudahan eksekusi kepada 
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